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MENGGALI NILAI EDUKASI SUDOKU KIMIA

Sukisman Purtadi
Jurdik Kimia FMIPA UNY

ABSTRAK

Sudoku merupakan permainan atau teka-teki yang tersusun atas 9 x 9 kotak kecil. Secara
tradisional tujuan dari permainan ini adalah mengisi kotak-kotak kecil dalam kolom dan baris serta subgrid
dengan angka satu sampai sembilan sedemikian sehingga dalam satu kolom, baris dan subgrid tidak ada
angka yang muncul lebih dari satu kali. Oleh karena itu, permainan ini lebih terlihat matematis. Namun,
sekarang permainan ini juga telah dikembangkan pada pembelajaran Kimia.

Semakin populernya sudoku dan penggunaannya dalam pembelajaran Kimia memberikan banyak
pertanyaan terutama perannya dalam pembelajaran Kimia. Nilai edukasi apa yang ditawarkan oleh sudoku
Kimia dan bagaimana penerapannya dalam proses pembelajaran solving dan menguatkan ingatan. Karena
lebih bersifat menghafal, sudoku lebih merupakan pertanyaan penting sebelum mengintegrasikan sudoku
dalam pembelajaran Kimia.

Sebagai permainan, sudoku kimia memang memberikan tantangan yang dapat menumbuhkan
motivasi untuk belajar kimia. Menyelesaikan sudoku Kimia sendiri akan membangkitkan logika problem
cenderung digunakan untuk mengingat konsep dan belum banyak divariasikan untuk aplikasi konsep

Kata kunci: sudoku Kimia, nilai edukasi, pembelajaran kimia, permainan.

Disampaikan dalam Seminar Nasional Kimia dengan tema ’Peran Kimia dan Pendidikan
Kimia Dalam Pengembangan Industri Yang Berwawasan Lingkungan’’ yang
diselenggarakan oleh Jurdik Kimia FMIPA UNY pada tanggal 17 November 2007 di Yogyakarta
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Pendahuluan

Dalam pelajaran kimia, kadang-kadang siswa perlu menghafal materi. Kegiatan ini
dapat menjadi membosankan dan kurang menantang, apalagi bila menyangkut istilah-istilah
atau symbol-simbol yang hamper mirip. Siswa menjadi malas dan menjauhi kimia. Untuk
itulah guru dituntut lebih kreatif mengembangkan cara yang lebih menarik bagi siswa dalam
menghafal.

Beberapa cara telah sering dilakukan, diantaranya dengan tebak Kkata, teka-teki silang
(crossword), dan penggunaan kartu. Tebak kata dan teka-teki silang dikembangkan permainan
yang popular di masyarakat. Keduanya memang menarik minat siswa untuk melakukan
kegiatan, terutama karena media yang diperlukan tidak banyak. Hanya ballpoint atau pensil
dan penghapus.

Sudoku merupakan jenis teka-teki yang sekarang telah berkembang dan menarik
perhatian berbagai kalangan. Sudoku mendapatkan namanya dari bahasa Jepang. Sudoku
memang dikembangkan di Jepang. Sekarang, sudoku dapat diperoleh dalam buku teka-teki,
web site, bahkan dalam handphone, kotak game, atau dapat dibuat dengan menggunakan
software yang tersedia.

Kepopuleran sudoku menjadi peluang bagi guru untuk menyerapnya dalam
pembelajaran kimia. Makalah ini akan membahas tentang apa dan bagaimana sudoku,
pengembangannya di dalam kelas, dan nilai edukasi yang dapat diperoleh dari pemanfaatan
sudoku dalam pembelajaran kimia.

Sudoku

Sudoku modern diterbitkan pertama kali dalam Dell Magazine pada tahun 1979. Teka-
teki ini dibuat oleh Howard Garns, seorang pensiunan arsitek dan perancang teka-teki dari
Amerika Serikat. Meskipun, demikian, cikal bakal sudoku sebenarnya telah muncul pada
akhir abad ke-19 di Perancis. Pada bulan April 1984, teka-teki ini diperkenalkan ke Jepang
dan mendapatkan nama “sudoku”. Nama ini berasal dari kata “Suuji wa dokushin ni kagiru”
yang dapat diterjemahkan menjadi angka harus sendiri atau muncul sekali. Pada April 2005,
New York Post menerbitkan teka-teki sudoku sebagai fitur secara teratur dan mulai sekitar
bulan Juli 2005, sudoku mencapai kepopuleran di Amerika dan muncul sebagai acara live di
televisi. Di Indonesia sendiri, sudoku muncul dalam bentuk buku yang cukup digemari.

Bentuk sudoku yang paling umum berukuran 9 x 9 Kisi dan terbagi menjadi 3 x 3 kotak
yang disebut subgrid. Secara tradisional, tujuan permainan ini adalah mengisi semua kotak-
kotak kecil dalam kolom, baris dan subgrid dengan angka satu sampai sembilan sedemikian
sehingga dalam satu deret angka hanya muncul sekali saja demikian juga dalam satu kolom
dan satu subgrid. Karena berhubungan dengan angka permainan ini terlihat lebih matematis.
Contoh sudoku dengan angka dapat dilihat dalam gambar 1. berikut ini

sla] | |7 s|alafel7]a]o]1]2
] 119 |5 Bl7|211]|9]5]|3|4|8
a8 6 1lelelzlalz|sle]|7
8 B allalslolzl6]1]2]2]3
i 8 = 1141268531 7]|92|1
- 2 NIBEERRRDRBE
6| | I21el Ileolsl1ls|zl7|2le]a
411|898 Slla2|8|7|d4|1]19]|6]|3|5
8 7lollzlalsl2lels|1]7 ]9
@ (0)

Gambar 1. Contoh sudoku (a) dan sudoku lengkap (telah diselesaikan) (b).
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Ukuran dan bentuk kolom dapat bervariasi. Dalam sudoku yang belum dipecahkan,
beberapa angka diletakkan dalam kotak sebagai titik awal atau titik kunci. Angka ini dapat
diletakkan di sembarang tempat. Pemain harus mengisi kotak-kotak kosong untuk
melengkapi sudoku. Selain angka, kotak juga dapat diisi dengan warna, huruf, atau bentuk.
Sudoku termudah memerlukan logika yang sederhana atau dipecahkan dengan coba-coba,
sementara sudoku yang semakin meningkat kesulitannya memerlukan ketelitian, analisis
multilangkah, dan pemecahan masalah.

Sudoku Kimia

Hubungan antara sudoku dan kimia sendiri memang dapat dikatakan tidak ada tetapi
dapat dihubungkan. Sudoku kimia adalah sudoku yang digabungkan dengan berbagai hal
yang menyangkut kimia. Ini dapat berupa lambang, rumus, nama, atau istilah. Tujuannya
tentu saja untuk mendekatkan kimia dengan cara yang lebih menarik.

Sudoku kimia dapat berisi banyak hal. The Royal Society of Chemistry mengembangkan
sudoku kimia yang menggunakan rumus heptana dan isomernya. Crute dan Myers (2007) serta
Perez dan Lamoureux (2007) mengembangkan sudoku untuk organic dalam kelas mereka.
Salah satu contoh sudoku mereka tercantum dalam gambar 2.

.C.,,.CHJ
HD alcohol QRN CH;
o
alkene R-CECH | ester g
-
HO

R OH

ketone

by
0=0

Hie” o] CaHa
o} [a) .
Lo .C. alkyne | carboxylic
JH:C™ CH4 HaN"" "CHg acid
OH )I\
/l\ aldehyde &
RO” " CHj|
e .
C._.CHy RCOOH amine HO-R
RO
CHs .
H=N ca{boxyhc Hac-cHo | amide
CH3 acid
2
.. |RCOR A~ | —= o~
HsC™"NH; “ NH,

ester CH;CH,0H \_)l\ "

Gambar 2. Contoh sudoku dalam pembelajaran kimia organic yang dikembangkan oleh Crute
dan Myers (2007)

Tidak hanya berisi lambing, rumus, nama, dan istilah, sudoku dalam kimia juga
dikembangkan dalam bentuk gambar. Journal Chemical Education menggunakan gambar reaksi
untuk sudokunya. Gambar-gambar ini menarik dan ada keterangan reaksi yang dapat dibaca
sebagai informasi pengetahuan. Perhatikan sudoku dalam gambar 3.
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Gambar 3. Sudoku lengkap yang memuat beberapa reaksi yang menarik. (sumber :
JCE Vol. 84 No. 4 April 2007)

Nilai Edukasi sudoku Kimia

Sudoku memang fenomenal, merupakan permainan (game) yang menarik. Pendidik yang
ingin menampilkan hal yang tidak biasa dalam Kkelasnya, dapat berfikir untuk
mengembangkan sendiri permainan ini. Hal yang menjadi pertanyaan sebelum
mengembangkan dan menggunakannya dalam kelas adalah apakah teka-teki ini memiliki
aspek edukasi atau hanya permainan saja.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, pada awalnya sudoku dianggap lebih matematis
karena menggunakan angka. Tetapi jika diperhatikan, permainan ini sesungguhnya tidak
terlalu matematis. Bahkan, dapat dikatakan sudoku tidak memerlukan keterampilan matematis
atau menghitung tertentu. Sudoku lebih bersifat permainan logika yang sederhana dan
menyenangkan. Untuk permainan ini dibutuhkan otak dan konsentrasi.

Dalam memecahkan sudoku, sebenarnya digunakan beberapa proses atau strategi. Ada
tiga proses dalam menyelesaikan teka-teki sudoku, yaitu merambang (scanning), menandai
(marking up), dan menganalisis. Proses merambang (scanning) dapat terdiri dari dua teknik.
Pertama, melihat silang , yaitu melihat simbol mana yang telah muncul dalam baris dan
kolom. Kedua, mengidentifikasi simbol yang hilang ini dapat dilihat baik dalam baris, kolom,
maupun subgrid. Proses menandai dimulai bila tidak ada lagi simbol tunggal yang dapat
diisikan pada kotak yang diperoleh dari proses merambang. Menandai akan lebih memerlukan
logika berfikir. Menandai dapat dilakukan dengan menuliskan simbol yang mungkin diisikan
untuk pengisian dimulai dari kotak yang memiliki kemungkinan pengisian simbol paling
sedikit. Ini akan mengurangi kemungkinan pengisian kotak yang lain. Langkah terakhir
adalah analisis. Langkah ini terdiri dari proses mencocokan tebakan (guess-check ) dan
eliminasi. Kedua langkah ini digunakan untuk mengatasi konflik atau berbagai kemungkinan
pemecahan masalah. Hal yang perlu diperhatikan adalah, tingkat kesukaran sudoku terletak
pada bagaimana kekompleksan strategi yang digunakan.

Keseluruhan proses penyelesaian sudoku ini sebenarnya menggunakan logika problem
solving. Proses berfikir yang digunakan tidak diarahkan oleh orang lain. Proses ini muncul
dengan sendirinya, tanpa paksaan karena dengan menggunakan teka-teki ini mereka tetap
menikmati proses pemecahan masalahnya. Moursund (2007) menyebutkan bahwa dalam
penelitian lebih lanjut, proses ini dapat diaplikasikan saat menghadapi masalah yang lebih
besar.
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Pada bagian lain, karena pemain harus selalu mengingat tujuan permainan ini, pemain
harus benar-benar memperhatikan angka, huruf, lambang, atau apapun yang digunakan pada
setiap kotak. Ini berguna agar tidak ada pengulangan dalam baris, kolom dan subgridnya.
Proses ini mengindikasikan bahwa untuk memecahkan teka-teki puzzle seseorang harus
memasukkan symbol-simbol yang digunakan dalam memori mereka.

Saat memecahkan teka-teki sudoku, memang menggunakan memori jangka pendek.
Mereka melihat symbol dan menggunakannya. Tetapi, keberulangan yang digunakan dalam
proses ini dapat diharapkan mengisi kognitif dan memori jangka panjang mereka. Hal ini
digunakan oleh para pengembang sudoku kimia.

Perhatikan lagi sudoku pada gambar 2. Sudoku ini menggunakan nama, rumus molekul,
dan rumus struktur. Kompleksitas memang digunakan oleh Crute dan Myers (2007) untuk
meningkatkan perhatian siswa pada nama, rumus molekul, dan rumus struktur senyawa
organic yang sedang dipelajari. Kompleksitas ini mengajak siswa untuk melihat hubungan antar
ketiganya tanpa mereka sadari. Ini telah menggeser sifat matematis sudoku menjadi lebih kimia.

Hal yang berbeda dapat diperoleh dari sudoku kimia bergambar pada gambar 3. Sudoku
gambar semacam ini memberikan ide untuk memanfaatkan sudoku dalam kelas. Untuk
menenmpatkan gambar-gambar tersebut dalam kotak-kotak, tidak mungkin guru meminta siswa
menggambarnya. Kegiatan yang paling mungkin adalah dengan menggunakan kartu-kartu
bergambar dan dilakukan dalam kelas. Ini dapat digunakan dalam pembelajaran yang bersifat
kooperatif. Kebersamaan siswa dalam memecahkan teka-teki ini akan menghilangkan batas
antar siswa.

Penerapan Sudoku dalam Kelas
Dalam penelitian ditunjukkan bahwa, siswa menanggapi penggunaan sudoku dalam kelas

ini dengan baik. Mereka menganggap bahwa sudoku adalah cara yang menghilangkan

kebosanan mereka untuk mengingat kosakata, lambang, dan rumus dasar kimia. Strategi yang
digunakan dalam penyelesaian sudoku juga dapat dikembangkan untuk memecahkan masalah
yang lain.

Dengan melihat nilai edukasi dan tanggapan siswa di atas, sudoku sebenarnya dapat
dikembangkan untuk kelas kimia. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan.

- untuk menyusun sudoku diperlukan waktu, ini juga terjadi pada penyiapan media yang
lainnya.

- Perlu diingat bahwa hanya ada sembilan symbol yang muncul dalam satu sudoku, oleh
karena itu untuk menghindari kebosanan siswa dan hanya menunggu jawaban dari siswa
lain, dapat digunakan lebih banyak sudoku.

- Perlu diingat kembali tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran dan pemberian
sudoku. Jika tujuannya mengingat symbol yang kompleks lebh baik digunakan sudoku
yang mudah, kesulitan dapat ditingkatkan dengan semakin kompleksnya tujuan
pembelajaran

- Untuk menghemat waktu penyusunan, sebenarnya dapat digunakan sudoku yang telah
tersedia baik berupa buku maupun dari internet. Teknik yang digunakan adalah
mengganti angka dengan symbol yang kita inginkan.

A. Penutup

Semakin meningkatnya kepopularan sudoku memberikan alternative pembelajaran
yang menyenangkan. Dalam sudoku dituntut strategi pemecahan masalah. Jika sudoku
digabungkan dengan symbol kimia, sudoku akan lebih mengakomodasi pengetahuan kimia,
tidak lagi matematis. Dalam pembelajaran kimia, sudoku dapat dikembangkan dengan
menggunakan sudoku umum yang sudah tersedia
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